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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini adalah termasuk penelitian lapangan (field
research) yaitu memaparkan dan menggambarkan keadaan serta fenomena yang
lebih jelas mengenai situasi yang terjadi, maka jenis penelitian gunakan adalah
jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini juga bisa dikatakan sebagai penelitian
sosiologis yaitu suatu penelitian yang cermat yang dilakukan dengan jalan
langsung terjun ke lapangan. Sedangkan menurut Soetandyo Wingjosoebroto

sebagaimana yang dikutip oleh Bambang Sunggono dalam bukunya mengatakan
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bahwa penelitian untuk menemukan teori-teori mengenai proses terjadinya dan

proses bekerjanya hukum dalam masyrakat.*
B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan adalah persoalan yang berhubungan dengan cara seseorang
meninjau dan bagaimana seseorang menghampiri persoalan tersebut sesuai
dengan disiplin ilmunya.*’ Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif karena dimaksudkan untuk memahami fenomena
sebyek penelitian dan memaparkan data-data yang di butuhkan dalam bentuk

deskriptif sehingga data yang telah dihimpun tidak perlu di kuantifikasi.*®
C. Waktu dan Lokasi

Waktu pelaksanaan dari penelitian ini adalah pada pertengahan bulan Maret
2015 dengan mengambil data dari Pusat Kajian Zakat Dan Wakaf “El-Zawa”

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

D. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian empiris data yang digunakan diklasifikasikan menjadi dua
jenis yakni primer dan sekunder. Adapun sumber data yang dipakai dalam
penelitian ini meliputi:

a. Sumber Primer

¢ Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997),
h.42

" Bhader Johan Nasution, Metode Penelitian llmu Hukum, (Bandung: Mandar Maju, 2008), h.
126

*® Tim Dosen Fakultas Syariah UIN Malang, Buku Pedoman Penulisan Karya llmiah (Malang:
Fakultas Syariah UIN, 2005), h. 11
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Data primer yakni data yang diperoleh dari sumber pertama, dalam
penelitian ini yang menjadi data primer yaitu wawancara langsung kepada
informan. Dalam penelitian ini maka peneliti akan mewawancarai pihak
yang berperan langsung dalam pelaksanaan zakat dengan akad mudharbah
yang dilakukan oleh Pusat Kajian Zakat Dan Wakaf (el-Zawa) Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, dan Pimpinan Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh dan Pimpinan Pondok Pesantren Al-Hikmah
Al-Fatimiyah maupun pihak nasabah Bapak Saji sebagai ketua yayasan
Yayasan Shohwatul Ummah dari Desa Kucur, selanjutnya Bu Riyaten
sebagai nasabah.
b. Sumber Sekunder

Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan dan diperoleh dari orang kedua
atau pihak lain. Dalam hal ini yang menjadi data sekunder dapat berupa
literatur terkait dengan dengan distribusi zakat dengan akad mudharabah
seperti buku zakat yang terkait dengan penelitian ini seperti, karangan
Asnaini yang berjudul Zakat Produktif Prespektif Hukum Islam, Kkitab
mempelajari berbagai teori dalam buku-buku mengenai zakayang berisi
tentang al-Fighul Islam wa Adillatuhu karya Wahbah az-Zuhaili, undang-
undang serta data-data yang diperoleh dari lapangan, kitab Figh Sinnah dan
sebagainya. Disamping itu juga mengambil rujukan hasil karya tulis, jurnal,
majalah, dan referensi lainnya. sekaligus ditinjau dari sumber-sumber lain

seperti buku-buku.
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E. Metode Pengumpulan Data
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 3 cara
yaitu memlalui

1. Wawancara, yaitu suatu metode pengumpulan data melalui percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh kedua belah
pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan
jawaban atas pertanyaan tersebut.** Dalam hal ini yang menjadi
narasumber adalah pusat kajian zakat dan wakaf “El-Zawa” UIN Maliki
Malang yang berhasil di wawancarai yaitu Idrus Andy Rahman, S. Hum
dan Khoirul Anwar, S.HI maupun melakukan wawancara kepada para
Pimpinan Pondok Pesantren atau perwakilannya di Kota Malang yaitu
Ustadz Khumaidi dan Ustadz Yahya dan para penerima modal usaha.

2. Dokumentasi, yaitu cara untuk mengumpulkan data dengan jalan melihat
dokumen atau catatan yang ada pada subyek atau lokasi penelitian. Dalam
hal ini adalah melihat dokumen pusat kajian zakat dan wakaf “El-Zawa”
UIN Maliki Malang yang berhubungan dengan penelitian.

F. Metode Pengelolaan Data

Setelah mendapatkan data-data terkumpul, maka tahapan berikutnya yakni

pengolahan data dengan tahapan sebagai berikut:

* Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), h.186
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1. Pemeriksaan data (Editing)

Tahap pertama dilakukan untuk meneliti kembali data-data yang telah
diperoleh terutama dari kelengkapannya, kejelasan makna, kesesuaian serta
relevansinya dengan kelompok data yang lain dengan tujuan apakah data-
data tersebut sudah mencukupi untuk memecahkan permasalahan yang
diteliti termasuk mengurangi kesalahan dan kekurangan data dalam
penelitian serta untuk meningkatkan kualitas data.

2. Klasifikasi (classifying)

Klasifikasi adalah usaha mengklasifikasikan jawaban-jawaban kepada
responden baik yang berasal dari interview maupun yang berasal dari
obsevasi.*® Klasifikasi ini digunakan untuk menandai jawaban-jawaban dari
informan karena setiap jawaban pasti ada yang tidak sama atau berbeda,
oleh karena itu klasifikasi berfungsi memilih data-data yang diperlukan serta
untuk mempermudah kegiatan analisa selanjutnya.

3. Verifikasi (verifying)

Verifikasi data adalah pembuktian kebenaran data untuk menjamin
validitas data yang telah terkumpul. Verifikasi ini dilakukan dengan cara
menemui sumber data (informan) dan memberikan hasil wawancara
dengannya untuk ditanggapi apakah data tersebut sesuai dengan yang di

informasikan olehnya atau tidak.”*

%0 Koentjoro Ningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka,

1997),h.272.

*!Nana Sudjana, Awal Kusuma, Proposal Penelitian Di Perguruan Tinggi, (Bandung: Sinar Baru
Algnesindo, 2008),h. 84.
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4. Analisis Data (analysing)

Dalam hal ini analisa data yang digunakan oleh peneliti adalah
deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menggambarkan keadaan atau status
fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian dipisahkan menurut
kategorinya untuk memperoleh kesimpulan.®?

Kesimpulan (concluding)

Sebagai tahapan akhir dari pengolahan data adalah concluding.
Adapun yang dimaksud dengan concluding adalah pengambilan kesimpulan
dari data-data yang diperoleh setelah dianalisa untuk memperoleh jawaban
kepada pembaca atas kegelisahan dari apa yang dipaparkan pada latar

belakang masalah.>®

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Data atau informasi yang telah dikumpulkan dalam suatu penelitian

kualitatif perlu diuji keabsahannya (kebenarannya) melalui teknik-teknik berikut.

1.

Trianggulasi Metode: jika informasi atau data yang berasal dari hasil
wawancara misalnya, perlu diuji dengan hasil observasi dan seterusnya;
Trianggulasi Peneliti: jika informasi yang diperoleh salah seorang anggota
tim peneliti, diuji oleh anggota tim yang lain;

Trianggulasi sumber: jika informasi tertentu misalnya ditanyakan kepada
responden yang berbeda atau antara responden dan dokumentasi;
Trianggulasi Situasi: bagaimana penuturan responden jika dalam keadaan

ada orang lain dibandingkan dengan dalam keadaan sendiri;

*250ejono Soekanto, Metode Penelitian, h.248.
**Nana Sudjana, Awal Kusuma, Proposal, h.16.
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5. Trianggulasi Teori: apakah ada keparalelan penjelasan dan analisis atau
tidak antara satu teori dengan teori yang lain terhadap data hasil penelitian;
Melalui pemeriksaan-pemeriksaan tersebut ternyata tidak sama jawaban

responden atau ada perbedaan data atau informasi yang ditemukan maka
keabsahan data diragukan kebenarannya. Dalam keadaan seperti itu peneliti harus
melakukan pemeriksaan lebih lanjut, sehingga diketahui informasi yang mana
yang benar. Peneliti menggunakan metode trianggulasi sumber untuk pemeriksaan
keabsahan data, berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

penelitian kualitatif.>*

Hal itu dapat dicapai dengan cara membandingkan data
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dan membandingkan antara
jawaban para responden yaitu memberikan pertanyaan yang sama di tempat yang

berbeda dengan responden yang berbeda.

> Lexy J. Maleong. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja Rosd
akarya, 2014), h. 330.



